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BERKUALITAS DI INDONESIA dug. Ini &
nNEe moany
pda usia

Evaniu Yafie

Dosen PG PAUD Universitas Negeri Malang ) tahun. O
rosevonia@ynhoo.com ang san]g‘
Abstrak sk yang
Pertumbuhan dan perkembangen anak pads usig dinl bahkan sejak dalam : 3 peng=
sangat menentukan kualitas kesehatan, Kecerdassn dan kematangan emosional b=

tahap berikutnya Dengan dermikian mvestasi pengembangan anak usia dim merupeks
yang sangat penting bagl sumber daya manusia yang berkuslitas, Penyelenggas
khususnya TPA tidk teriepas dari ansk usia 0-6, Taman Penitipan Anak memiliki 8

[TPA), ang
Un Am

yang kuat untuk diadakan dan dilaksanakandemi kepentingan pendidikan serta pe Und:
terhadap anak. Pemenntah telash menctapkan standart TPA  berkualitas - sebass 5. Unda:
penyelenggaraan TPA di Indonesia Standart tersebut terdin dan Knitena terdapst Undas
yaitu 1) Kurikulum, 2) Peserta didik, 3) Tenags Pendidik dan Kependidikan, 4) S8
Prasarana, 5) Alat Permainan Edukatif (APE), 6) Pengelolsan, 7) Layanan Kesehatan 5. Perais
Program Crangtua, 9) Pembigyaan, 10) Kemitraan P Pera
Hasil dan penelitian i adalah pencapaan vang memenuhy Standart TPA Bes Pe
Indonesis meliputs 1) Kurikulum, 2) Peserta didik, 3) Tenuga Pendidik dan Kepends A

Sarana dan Prasarana, 5) Alat Permainan Edukanf (APE), 6) pembiayaan belum berg neg
maksimal karena beberapa faktor seperti kualitne SDM yang masih rendah dem @ . Perut
Sedangkan pada aspek, 7) Pengelolann, 8) Layanan Keschatan dan Gizi, 9) Program € ) !"_i"u

dum 10) Kemitraan sudsh berjalan cukup bak walupun masth terdapat beberapa kends S P
9. I

Kata Kunci - Pemetaan, standant TPA, Berkualitas 0. P
AU, verss

Latar Belakang A '

Pertumbuhan dan perkembangan anak pada usia dim bahkan sejak dalam &

sangat menentukan kualitas keschatan, kecerdasan, dan kematangan emosionnl mas prL e
tahap berikutnya Dengan demikian investas) pengembangan anak usia dini merupakan

yang sangat penting bagi sumber daya manusia yang berkuslites Guna menjamin pelsi '5"1")‘11x .
pendidikan AUD yang berkuslitas maeka pemerintah menerbitkan Undang-undang N terkait pe

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona! pada pasal 28 menyatakan bahwa p e
anak usia dim dapat disclenggarakan melulul jalur pendidikan formal, nonformal, da=
PAUD pada jalur pendidikan nonformal depat berupa Kelompok Bermain (KB), Tamun
Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat

TPA merupakan program kesejabteraan anak yang dapat menyelenggarakum
PAUD secara terintegrasi dengan perawatan dan pengasuhan anak sejak usiz 3 bulss
dengan 6 tahun. Jumlah lembaga TPA tidak sebanyak jumilah satuan PAUD lain, awal ta
jumlsh lembaga TPA yang terdata dalam aplikas: pendataan online sebanyak 3 135
Bentuk layanan PAUD termasuk TPA adslsh membenkan layanan yang holistik dan
Holisttk berarti selurub kebutuhan anak untuk tmmbuh dan berkembang (kesehas
pendidikan, perdindungan), dilayam dalam lembaga TPA. Integratif berarti semua lem
melakukan kerjasama dengan lembaga mitra serta berkordinast dengan instansi-mstans: tee

Penyelenggaraan PAUD khususnya TPA tidsk teriepas dan teon perkembang
yang menyatakan bahwa Anak pada usia 0-6 tahun sedang berada puds Golden Age P
yang juga disebut dengan usia emas. Pada usia emas, otsk mengalami tumbuh kembang
cepat dan paling knitis. Bloom, dafam Sujiono (2005: 10) mengemukekan bahwa pengemSe
ntelektual ansk terjadi sangat pesat pads tshun-tahun awal kehidupan anak Sekitar
variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah terjad: ketiks anik berusia 4 tahun, Peningkas
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terjadi pada vsia 8 tahun dan 20 % sisanya pada pertengahan atau akhir dasa warss
Smi berarti bahwa pengembangan yang terjadi pada usia 0-4 tahun sama besarnya dengsn
angan yang terjadi pada usia 4 tahun hingga 15-20 tahun. Pengembangan yang terjadi
4-8 tahun lebih besar daripada pengembangan yang terjadi pada usia 8 tahun hingga 15-
Dalam kaitan ini Bloom mengatakan bahwa 4 tahun pertama merupakan kurun waktu
mgat peka terhadap kaya miskinnya lingkungan yang akan stimulasi.
Taman penitipan anak merupakan hasil adaptasi dari Day care atau Child care yang
ma kali muncul di Prancis pada tahun 1840, Definisi dari day care adalah jasa pengawasan
ang dilakukan oleh orang fain diluar anggota keluarga yang dilakukan dalam jangks waktu
s, biasanya pada sast orang tua sang anak bekerja. Selain menjaga anak-anak secara fisik,
gngasuh diChild care juga mengajarkan pendidikan dasar, pengembangan diri, dan disiplin.
Keberadaan Taman Penitipan Anak juga didukung oleh beberaps instrumen hukum
dan intermasional yang dapat menjadi landasan keberadasn Taman Penitipan Anak
B antara lain
dang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.
dang-Undang Nomor 4 Tahun 1974 tentang Kesejahteraan Anak.
dgang-Undang Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
stonal Tahun 2004-20235.
mturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan.
gaturan Pemerintah No.17 tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
pdidikan, sebagaimana telah diubah dengan peraturan pemerintah No.66 tahun 2010
mturan Presiden No, 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, tugas dan fungsi kementerian
senra serta susunan organtsasi, tugas, dan fungsi eselon | sebagaimana telah diubah dengan
turan Presiden No.67 tehun 2010.
aturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor | Tahun 2012 tentang Organisasi dan
Taia Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 4

praturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak
Psia Dini.
eraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
ademik dan Kompetensi Guru,
Dengan demikian, Taman Penitipan Anak memiliki dasar hukum yung kuat untuk diadakan
dilaksanakan.demi kepentingan pendidikan serta perlindungan terhadap anak. Pemerintah
menetapkan standart TPA berkualitas sebagai acuan penyelenggaraan TPA di Indonesia.
demikian tentunya tidak semun lembaga TPA mampu memenuhi standart tersebut karenn
¢ faktor. Berdnsarkon uraian diatas bahwa peneliti mengidentifikasi beberapa permasalahan
it penyelenggrraan TPA yaitu; 1) pelaksanaan pengelolaan TPA masih banyak yang belum
menuhi  aspek  standart yang ditentukan oleh pemerintah sehingga melahirkan kenis
olaan TPA yang beragam, 2) tingginya Standart yang ditetapkan pemerintah belum
geuhnya bisa dilaksanaskan oleh TPA di Semarang karena faktor anggaran dan lain-lain,
h minimnya tenaga pendidik atau SDM yang memiliki kualifikasi Julusan PAUD schingga
bulkan permasalahan dalam penyelenggaraan TPA, 4) Minimnya support pemerintah
m penyclenggarasan TPA baik itu melalui sosialisasi maupun kegiatan lainnya. Berdasarkan
diatas maka rumusan masalah dalam penelitan ini sebagai berikut: Bagaimana capain
dart Taman Penitipan Anak (TPA) yang ada di Indonesia?

jan Teoritik

ep Taman Penitipan Anak (TPA)

Taman Penitipan Anak (TPA) merupakan salgh sstu bentuk layanan PAUD yang

myvelenggarakan program kesejahteraan sosial yang mencakup perawatan, pengasuhan dan

didikan bagi anak sejak lahir sampai dengan ugia 6 (enam) tahun, Taman Penitipan Anak

mrang ini dapat dikelompokkan menjadi tiga tipe. Pertama, tipe pengasuhan penuh (Full Day

Bere) yaitu penitipan anak yang dilaksanakan dengan kegiatan-kegiatan berupa penyuluhan,
yanan, dan pendidikan dengan stimulasi psikomotorik dan psikosesial secarn penuh. Kedua,

setengah pengasuhan (Semi Day Care) yaitu penitipan anak yang dilaksanakan dengan
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kegietan-kegiatan berupa hanya penyuluhan atan pelayanan saja staupun pé Terjiaminmm
stimulasi psikomotorik dan psikososial sayja. Ketiga, tipe pengasuhsn sewakin proses sosisl
Day Care) yaitu penitipan anzk yang dilsksanakan dengan kegiatan-kegiatan be Tersedianys
pelayanan, dan pendidikan dengan stimulasi psikomotonik dan psikososial pembindan 4
diperlukan sesuai dengan kebutohan orangtus (Wahyuti, 2003.30) kembang, pe
Kelebihan dan Kelemahan TPA Terhindarngm

Menunt Papousek dalam Newman Keuntungan TPA, adalsh; (1) . akan mengg
memberikan rangsangan terhadsp panca mdera, (2) Anak-anak akan memiliks 8 pembentuks
(baik di dalam maupun diluar ruang) yang relatsf lebih luas bila dibandmokes Terbantunys
seadir,{3) Anak-anak lebih memiliki kesempatan berinterakst atau berhubung melaksanaks

Dengan dex
awatiran ke

mlita. Mengacu,
uk memberik

sebays yang akan membantu perkembangan kerja suma dan ketrumpilian berbad
tud dari ansk-gnak mempunyai kesempatan saling bermteraksi dengsn
memungkinkan tegjadi penungkatan ketrampilan dan pengetahuan den tata cars g
(5) Anak skan mendapat pengawasan dan pengasuh yang bertugas, (6) Pengs
dewasa yang sudah terlatih, (7) Tersedianya beragam peralatan rumah tanggs apal pertum
program pendidikan dan pengasuh serta kegiatan yang terencana, (8) Tersed andart Penyel
pendidikan seperti anak belsjar mandiri, berieman dan mendapat kesempss Berdasarkas
berbagai ketrampilan (Newman, 1970; 101) pmenterian Pey
Adapun Papousek dalam Newman mengemukakan bahwa kefemahan TR& kait Norma, S
benkut , (&) Pengasuhan yang rutin di TPA kurang bervanas dan sifatnya $ ' Kurikulum
pemenuhan kebutuhan masing-masing anak secarn pribadi karena pengasub Peserta didik
waktu yang cukup, (b) Anak-snak temyata sermgkali kurang memperoleh ¥ Tenaga Pendl
mandirt atau berpisah dan kelompok, (c) Sosishsasi lebih mengarah pada “Sarana dan B
otonomi, d) Para orang tua cenderung melepaskan tanggung jawsb mereks Alat Permain
kepada TPA, (¢) Kurang diperhatikan kebutuhan anak secara individual, Sess Pengelolaan

pnCan

pengasuh yang seringkali menimbulkan kesulitan pada anak untuk menyesms syanan Kesel

pengasuh, (f) Ansk mudah tertular penyakit dan orang lam (Newman, 1970 95} Program Orang
Pembiayaan

Prinsip penyelenggaraan TPA Kemitraan

Menurut Setiawan bahwa untuk mendukung mewujudkan snak usia dig

maju, mandin, demokrasi, dan berprestasi, maks filsafat pendidikan di TPA d adikator Keber
menjadi: Tempa, Asah. Asih, Asuh Menurut M.
1. Tempa b) Tingkat keha

Tempa adalah untuk mewwjudkan kualitas fistk anak usia dini melalui upes (3) Proges
keschatan, peningkatan mutu gizi, olabraga vang teratur dan terukur, serta skes ndidik sesuai 4

sehingga anak memiliki fisik kuat. lincah, days tahan dan disiplin tinggi (5) Mesm
2. Asah dministrasikas

Asah berarti memben dukungan kepada anak untuk dapat belajar melaha mbangunan) =
memiliki pengalaman vang berguna dalam mengembangkan seluruh potens k terekam &2
bermain yang bermakna, menank, dan mermangsang imajnasi, kreativitas anak prgan sarana &

mengekplorasi, memanipulasi, dan menemukan inovasi sesuai dengan minat des ka indikator &
3. Asih hasan

Asth pada dasarnya merupakan penjaminan pemenuhan kebutuhan anak untilé t Pencapaiss
perhindungan dan pengaruh yang dapat merugikan pertumbuhan dan perkemba Untuk meiily
periakuan kasar, pengamayaan finik dan mental dan ekploitas digunakan 18

4. Asuh R k puparand
Melahu pembiasgan yang dilakuken secara konsisten untuk membentuk periis lrikulum
kepribadian dun joti diri ansk dalam hal, a). Integritas, iman, dan taqwa: BJ | Menurut Ke
nisionalisme dan kepeloporan; ¢) Rasa tanggung jawab, jiwa kesatna, dan spor @ Dini, Nos§
kebersamaan, demokratis, dan tahan wji; e), Jiwa tanggap (penguasaan ilmu pen nbangan &

teknologi), daya kritis dan ideahsme; f). Optimis dan keberamian mengambil res plus), kognitif, |
kewirausahaan, kreatif dan profesion indar perkemba
Tujuan Taman Pemtipan Anak seperty ditegaskan Depsos adalah u Kuah}as k=

2002: 77 rdapat di lembs
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Terjaminnya tumbuh kembang anak berupa pengasuhan, rawatan, dan pembinaan melalui
proses sosialisasi dan pendidikan anak sebaik mungkin;
Tersedianya kesempatan bagi anak untuk memperoleh kelengkapan asuhan, rawatan,
pembinaan dan pendidikan yang baik sehingga dapat terjamin kelangsongan hidup, tumbuh
kembang, perlindungan dan partisipasi bagi anak;
Terhindamya anak dari kemungkinan memperoleh tindakan kekerasan atau tindakan lain yang
akan mengganggu atnu mempengaruhi kelangsungan hidup dan tumbuh kembang anak serta
pembentukan kepribadian anak;
Terbantunya orangtua/keluarga dalam memantapkan funpsi keluarga, khususnya dalam
melaksanakan pembinaan kesejahteraan anak di dalam dan di luar keluarga,
Dengan demikian, lembaga pelayanan ini merupakan upaya preventif dalam menghadapi
kekhawatiran keterlantaran melalui asuhan, perawatan, pendidikan, dan bimbingan bagi anak
balita. Mengacu pada penegasan di atas, dapat dikatakan buhwas Taman Penitipan Anak bertujuan
untuk memberikan pelayanan pendidikan dan pembinaan kesejahteraan bagi anak dini usia untuk
mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal.
Standart Penyeleaggaraan TPA di Indonesia

Berdasarkan petunjuk teknis penyclenggaraan taman penitipan anak yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini
terkait Norma, Standar, Prosedur, dan Kriteria terdapat 10 standart yaitu:

* 1. Kurikulum
- 2. Pesenta didik
3. Tenaga Pendidik dan Kependidikan
4. Sarana dan Prasarans
5. Alat Permainan Edukatif (APE)
6. Pengelolaan

7. Layanan Kesehatan dan Gizi
8. Program Orangtua

9. Pembiayaan

10, Kemitraan

tor Keberhasilan Standart Kuslitas Taman Peaitipan Anak (TPA)
Menurut M. Hariwijaya dan Bertiani, bahwa indikator keberhasilan sebuah TPA antara lain;
) Tingkat kehadiran anak mencepai 80%, (2) Tingkat kehadiran pendidik/pengasuh mencapai
0%, (3) Program berjalan sesuai dengan visi, misi dan tujuan lembags, (4) Memiliki ratio
endidik sesuai dengan yang ditetapkan, (4) Kualiifikasi pendidik/pengasuh minimal mencapai
%, (5) Memiliki kurikulum, perencanaan program, hasil perkembangan anak yang
dministrasikan dengan baik, (6) Tersedia sarana 3 (tiga) jenis main (sensorimotorik, peran dan
embangunan) sesuai dengan tahapan perkembangan anak, (7) Data pribadi (tumbuh kembang)
« terckam dengan baik. Pada keberhasilan ditaman penitipan ansk (TPA) ada kaitannya
engan sarang dan prasarana di TPA tersebut karena tanpa sarana dan prasarans yang memadai

=~

makas indikator keberhasilan taman penitipan anak (TPA) tidak akan berhasil.

hasan
jkat Pencapaian Standart Tpa Berkualitas Di Indonesia

Untuk melihat tingkat kesesuaian buku petunjuk teknis yang diterbitkan oleh Direktorat,
digunakan 10 komponen sebagaimana terlah dipaparkan dalam kajian teoritis, dimana
sarkan paparan hasil penelitian di atas ditemukan banyak permasalahan,
Kurikufum
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudaysan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak
Lisia Dini, Nonformal dan Informal Tahun 2013, kurikulum TPA mencakup seluruh aspek
‘perkembangan anak, yakni nilai agama dan moral, fisik  (terdiri dari motorik kasar dan motorik
mlus), kognitif, bahasa, dan social emosional. Selain itu kurikulum yang digunakan mengacu
~standar perkembangan anak (Permendiknas No, 58 tahun 2009 atau ecuan lainnya yang sesuai.
Kualitas kurikulum yang dihasilkan pada TPA sangat bergantung pada kualitas SDM yang
\Serdapat di lembaga tersebut. khusus bagi jenjang TPA permasalahan perencanaan, pelaksanaan
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dan evaluas: kurikulum masth menjadi masalah wiama Beberapa permasalahan utama mang
kurikulum di TPA antara lain (Sitohang, 2013); :
a8 Perencanaan dan 151 kunkulum kurang mengacu pada aspek tahapan tumbeh kembang
banyak sekalai muatan-muatan materi yang disusun poada rancangan kegiatan hurisn
cenderung tumpang tindth dan tidak sesuai dengan STPPA yang telzh ditetapkan
pemenntzh
b. Kebanyakan penyelenggara dan pengelola lembaga TPA kurang kreatif dalam me
kurikulum dan behkan mereka masih mengadobsi dari TPA lainnys yang notabene
permasalahan SDM yang kurang memahami kutikulum TPA
¢ Pelaksanaan kurtkulum tidzk scsuai dengan apa yang direncanakan, hal tersebut dikare
beberapa fuktor diantaranya kurangnys prasarana, kuantitas SDM
d. Kurangnya kreatifitas guru delam  mengembangkan progmm  harian
mengimplementasikan kunkulum sehingga terkesan program setiap harinya sangat mon
¢. Evaluast kunkulum tidak dilskukan secara menyeluruh baik secars proses pelaksm
maupun hasil
f.  manajemen kunkulum di TPA secars umum mempunyal hambatan yaitu sulitnya menms
RKM untuk dijadikan RKH terbukti dan adanys guru yang tidah menulis RKH, Kurss
kreatifitas guru didalam pembeiajaran, kurangnya dukungan media yang mem
kurangnya sarana ruang kelas, tidak adanys waks kunkulum, tidak adanya alokas
diluar pembelajaran untuk kegiatan ekstra.dan kurang maksimalnya evaluas: yang dileks
guru
Peserta didik
Sasaran peserta didik di TPA menurur Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direlé
Jendersl Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal Tahun 2013 yakni sekas
kurangnys berusia 3 bulan sempai 6 thun, priortss ansk yang omng tuanya bekens
dimungkinkan anak diatas usia PAUD. Seluin itu pengelompokkan usia di TPA yakni (1)
bulan-< 12 bulan, (2) usia 12 bulan < 18 bulen, (3) usia 18 bulan - < 24 bulan, (4) usia 2 i
< 3 tahun, (5) usia 3 tahun - < 4 tahun, (6) usia 4 tahun - < § tahun den (7) usia S tahun
whun Mengenai standar peserta didik, TPA di Indonesia sebagian besar sudeh memenuhi s
yang ditentukan. Hal ini akan dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan peserta
sesuai dengan kemampuannys
Menurut Arianto (2014) permasalah pengelolaan peserta didik di TPA tidak hanya &
pada aspek reknutment dan pesempatan samun lebih cenderung pada aspek pembmaan pe
didik Konsep pembinaan anak di TPA masih bermaslah khususnya terkmt dengan
& Pelaporan hasil Kemajean peserta didik, dimana pelaporan kemajuan pescrta didik
dilakukan alakadamya den tidek memperhatikun secara betul dengan mengopservas: =
deta] dan teliti. Hal in sangat dimaklumi karenn keterbatasan SDM
b, Pembinaan disiplin pesenta didik sering tidak sesuail dengan konsep dan teon pembels
unak usia dini. Tenaga pendidik masih sering terlihat membenkan peringatan dan s
kepada anak

Tenaga Pendidik dan Kependidikan
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan
Usia Dini, Nonformal den Informal Tahun 2013, kualifikas: tenaga pendidik dan kependids
TPA yakni lulusan S1 atau D4 jurusan Pendidikan atau Psikologi Ansk Namun, di Indes
kualifikasi Tenags Pendidik dan Kependidikan di TPA masth banyak yang belum memn
standar. Hal ini disebabkan karena kurangnys pengetahuan tenaga pendidik TPA dalam
perekrutan tenaga pendidik dan kependidikan yang kurang sesual dengan jurusan dan &
minimal lulusan Hal mi dapat menyebabkon kurangnye pengetahuan dan pemabaman pe
mengenai kebutuhan sngk usia dini dalam proses pengembangan anak. Berdasarkun hasil ss
nasional pendidikan di Kalimantan Timur pada tahun 2015 (http:/disdik kaftimprov. go.1d" 3
para prakuis: pendidikan memetakan lima permasalehan utama tenaga pendidik dan kepends
di tingkat TPA yartu




s&mnmmmmmmwunumwlmruom

Belum semua pendidik TPA memiliki kualitas pendidik dan tenaga pendidik ditinjau dari sisi
kuslitas akademik jenjang pendidik S1 Paud. dan kompetensi yang disysratkan melalui Diklat
Berjenjang Pendidik PAUD.
Masih banyak pendidik maupun pengelola TPA yang belum memenuhi standar
diamanahkan pada permendikbud No.137 Tahun 2014 tentang standar PAUD,

Belum meratanya sosialisasi dan pelatiban tentang standart penyelenggaraan TPA.,
Banyak Pendidik TPA yang menjalankan tugasnya melcbihi kewenangan seharusnya, tidak

Jarang ditemukan pendidik dengan kualifikasi SMP dan sederajat sudah berperan menjadi gury
inti.

seperti yang

Masih banyak pendidik dan tenaga kependidikan TPA yung kurang memahami kurikulum dan
STPPA, sehingga mereka kesulitan dalam mengimplementasikan di tempat tugasnya.
02 dan Prasarana
Sarana dan Prasarana TPA harus disesuaikan dengan kebutuhan anak usia dini dalam rangka
erkembuangan anak. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudaysan Direktorat Jenderal
=didikan Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal Tahun 2013, sarana dan prasarana dalam
A harus memenuhi standar, yakni lingkungan yang mempunyai System pengawasan yang baik,
gan dan sarena belajar yang sesuai untuk kebutuhan anak. Di Indonesia banyak TPA yang
slum memenuhi standar. Permasalghan sarana dan prasaranan merupakan masalsh kiasik terkait
sgclolaan pendidikan tidak hanya pada jenjang PAUD, hampir seluruh jenjang pendidikan
engalami hal yang sema,
Menurut Hasanah (2014) beberapa permasalah utama terkait pengadaan sarana dan prasarana
TPA untara lain:
Fasilitas (sarana prasarana) tidak sesuai standar karena ketebatasan tempat (sempit), dana, dan
SDM.
Fasilitas yang minim dan perawatan yang buruk
Mengjemen lingkungan tidak baik baik lingkungan fisik maupun sosialemosional,
Sengeketa lahan sekolah
Kurangnya dukungan masyarakat sekitar terhadap fasilitas pembelajasn PAUD.
Tuntutan agreditasi, sehingga lembaga mengadakan lingkungan / fasilitas TPA dengan instan
Fasilitas yang belum tenty menarik pehatian Anak dan tidak aman karena desain lingkungan
Kurang merespon kebutuhan perkembangan PAUD
Hal tersebut dikarenakan kurangnya dana yung terdapat di TPA-TPA untuk melengkapi
ang dan prasarana. Tidak terpenuhinya standar sarana dan prasarana di TPA-TPA tersebut
gakibatkan kebutuhan peserta didik kurang terpenuhi dan menghambat perkembangan anak
sia dini,
Alat Permainan Edukatif (APE)
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Dircktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
sonformal dan Informal Tahun 2013 menjelaskan bahwa Alat Permainan Edukatif yag terdapat di
PA harus mengandung nilai edukasi, Mengenai hal tersebut, TPA yang terdapat di Indonesia
adah memenuhi standar dalam hal pengadaan APE. Hal tersebut dapat menjadikan terpenuhinya
iebutuhan peserta didik dalam pengembagan anak usia dini. Pengadann APE yang sesuai standar
fan membantu anak dalam pembentukan perilaky (disiplin, tanggungjuwab, toleransi, dily,
ersosialisasi, berkomunikasi, memecahkan permasalahan sendiri, mengaktifkan semua panca
2, dan memberikan motivasi untuk cksplorasi dan eksperimen.
Menurut Hardanto (2008) sarana bermain dalam bentuk Alat Permainan Edukatif ( APE) yang
iSerfungsi membantu pamong dalam menciptakan situasi pembelajaran serta merangsang dalam
‘pembentukan perilaku tertentu, telah dilaksanakan oleh hampir semua taman penitipan anak
anupun kefompok bermain telah memiliki alat permainan edukatif walupun dilihat dari jumlah
jenisnya masing-masing lembaga sangat bervariasi, hal ini tergantung dari kemampuan
sembage tersebut, ada yang sangat lengkap, tetapi ada juga yang masih sangat terbatas, Dalam ini
sermasuk juga ketersediaan sarana/prasarana pendukung lainnys seperti rueng belajar, mang
dermain dan perlengkapan lainnya juga sangat bervariasi. Beberapa permasalahan pengadaan
APE di TPA antara lain lebih mementingkan aspek kuantitas duri pada kualitas sehingga tidak
¥ 2 APE terbuat dari bahan berbahaya dan tidak sesuai dengan desain perkembangan anak.

——-d— —J
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Lembaga TPA vyang batk dapet dilthat den pengelolaan administrasi di b
pelayanan, ketensgaan, kewangan maupun dalam kegistan pembelajaran yang tertib 8
teratur. Pengelolaan TPA yang baik akan menghasilkan pelayanan pendsdikan, perigasubian
perlindungan terhadap snak memadi meksimal Dart limas standart administras:, yame
Admmistrasi Kelembaguan, 2) Administrasi Ketenagaan, 3) Admimistrasi Anak, 4) Admimnists
Keuangan, dan 5) Administrast Program, hanys standsr kelima yang sering di abatkan )
terkast dengan administrasi program. Menurut temuan Asror (2013) terkast pengeloluan TPA
Yopyakarta permasalah yang ada terkait pengelolaan disntaranya adalah kurang terarsip
administrasi program seperti tidak adanya buku agenda kegistan, Iporan buku keschatan ansic
Buku Daftar Hadir untuk Pendidik pandamping dan Pengasuh, Rencana Kegiatan Semes
Bulanan, Harian dan tidak terisinya Buku Komunikasi/Penghubung antara Pendidik

Omangtua

Layanan Kesehatan dan Gizi

Di Tamann Penitipan Anak (TPA) sangst mengutsmakan layanan-layanan yang tes
untuk anak seperti adanya layanan kesehstan dan gizi Dimana hal ini sangat dibutuhkan ke
kondisi anak yang masth dalam pertumbuhan sehingga kebutuhan gizi sangatiah dibutuhkanmny

Pada layanan keschatan terdapat dua pelayanan yaitu pelayanan langsung sty 8
langsung Dalam pelayanan kesehata harus dilakukan pemerikssan kesehatan secara bes
dengan melakukan pemberian vitamin, pemeriksaan gigi, pemebrian imumisasi yang
bekerjasam dengan posyandu dan puskesmen, namun kondiss TPA yang ada di Indos
sebagain masih belum melakukan pemerikssan kesehatan berkals, mereka hanya memebs
obat ketika anaka mengalami sakit, hal ini sebabkan karena TPA masih belum memiliki dans
sistem administras: yang baik. Kondisi TPA vang seperti ini skan merugikan anak dan orans
yang mengeunakan jasa Penitipan Anak

Pada fayanan gizi di taman penitipan anak diberikan untuk memenuhi kebutuhan gim
meskipun anak tidak bersama orang tuanya namun gizi pada ensk tetap terpenuht. Pern
makanan harus memiliki vanast mzi sehingga gin anak tetap terpenuhi. Untuk pemb
makanann yang sesuai dengan gizn seimbang sangat duibutuhkannya Untuk TPA yang
belum memberikan makanan dengan variast gizi karena kondisi TPA yang tidak baik. b
tenagn pendidik yang tidak memahami tentang gizi seimbang dan TPA yeng jauh dan te
konsultas: Gizi Dengan tidak memberikan maksnan yang mempunyai gizi tidak
berpengaruh pada anak, kondisi anak skan meurun dan untuk melakuksn aktivites anak
malas dan tidak memilik: semanngat yang tmggi

Zaidh (2014) mengungkapkan bahwa pada aspek layanan kesehatan khususnya lay
keschatan tidak langsung berupa  pemeliharaan kebersihan lingkungan dan alat
pengaturan cahsys don ventilass, ketersediaan air bersih untuk kegiatan main ataupun
toilet training pencegahan dan pemberantasan penyakit menular masih kurang dilakukan
rutin dan intens

Program Orang tua

Tempat Pemtipan Anak jugs herus memiliki program kbusus untuk para orangtus G
dengan sdanya program orangtus skan membantu untuk menjebatani orangtus untuk menge
perkembangan anak, Menunst Suhermanto (2012) kondist TPA yang ada di Indonesia
banvak yang membuat program orangtua, karesa para pendidik yang di TPA sudah mem
behwa dengan program orangtua i omngtua akan tetap tahu tentang perkembangsn =
tidak dalam pengawasan orangtus Selain itu program orangtua ini dilakukan unfuk mel
diskusi dengan bertukar pendapat tetang pola pengasuhan ansk yang ada dirumah dan &
Sehingga dengan diskusi seperti ini tidak akn nada kesalahan dalam pengasuhan anak €
program orangtua dilakukanya secars berkala dengen mengadakan kunjungan rutin untel
orange tua, mengadakan serninar dan melakukan diskusi secara bersamaan
Pembiayaan

Sumber pembiaysan untuk penyelenggaraan TPA dapat diperoleh dan pemerintahan 5%
namun dalam kondisi vang sesungguhys masih banyak TPA yang menggunakan
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pembiayaannya dan dana perseorangan maupun yayesana. Schingga dengan sumber pembiayaan
"ezng duri dana pribadi akan membuat TPA yang tidak sesuai standar dan mereka hanys membuat
JPA namun tanpa memperhatikan standar yang sesuni dengan kementrian. Hal ini disebabkan
%arena dana yang mereka miliki tidak menuckupi untuk memberikan pelayanan yang sesuai denga
‘stundar.

Khusus bagi pembiayaan TPA, Anto (2011) menjelaskan bahwa prinsip akuntabilitas
“penggunaan biaya masih kurang berjalan denpan baik khususnya terkait dengan pencatatan
Jumlah dana yang diterima harus dicatat dalam buku kas, digunakan sesuai dengan
program  dan dipertanggungjawabkan secara terbuka kepada ormgtun peserta didik dan atau
ipthak yang berkepentingan. Setiap TPA harus memiliki lsporan keuangan yang rapid an
untabel sehingga dapat mempermudah proses akreditasi.

| Kemitraan

Kemitraan bisa dibangun dengan melibatkan berbagai pihak untuk menciptakan program
wang holistik. Kemitraan ini bisa dilakukan dengan bekerjasama dari pihak lembaga pemerintahan
idikan, kesehatan maupun agama, sehingga program yang ada di TPA juga sesual dengan
‘Rementerian pendidikan. Bentuk Kerjasama juga dapat dilakukan dengan anggota kemasyarakatan
wang ad di sekitar TPA. Pada implementasinya pengelola TPA masih kurang proaktif dalam
jatin hubungan dengan berbagai pihak tersebut sehingga menghambat perkembangan lembaga
M sendiri

npulan

“Hasil dari penelitian ini adalah pencapaian yang memenuhi Standart TPA Berkualitas di Indonesia
eliputi 1) Kurikulum, 2) Peserta didik, 3) Tenaga Pendidik dan Kependidikan, 4) Samana dan
Prasarana, 5) Alat Permainan Edukatif (APE), 6) pembiayaan belum berjalan dengan maksimal
“Rarenp beberapa faktor seperti kualitas SDM yang masih rendah dan anggaran. Sedangkan pada
“a=pek. 7) Pengelolaan, 8) Layanan Kesehatan dan Giz, 9) Program Orangtug, dam 10) Kenutraan
gudah berjalan cukup beik walupun masih terdapat beberapa kendala.

Lendala utama pencapaian Standart TPA Berkualitas di Indonesia adalah SDM penycienggara
wang masih rendah schingga mempengarubi selurh program layanan yang diberikan. selain itu
wnsure pembiayaan juga menjadi alasan klasik penyelenggaraan pendidikan di Indonesia tidak
thanya pada jenjang PAUD,

Poriunya program sosislisasi dan pelatihan pengeiolaan lembaga TPA yang lebih masih oleh
ipemerintah agar kualitas tenaga pendidik dan kependidikan lebih meningkat.

WDibutuhkan kerjasama dan kemitraan antara pemerintah dan pihak kampus untuk memberikan
pembinaan pada lembaga PAUD seperti TPA dan KB

‘Pemerintah perlu melakukan evaluasi menyeluruh dan pengetatan permasalahan izin pendirian
nbaga TPA agara kualitas program TPA terjaga dengan baik dan tidak mengalami kesalahan
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